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1.1. Latar Belakang Masalah

Sistem akuntansi merupakan salah satu sistem informasi diantara berbagai
sistem informasi yang digunakan manajemen dalam mengelola perusahaan
(Mulyadi; 2016:3). Sedangkan, sistem akuntansi pembelian tediri dari sistem
akuntansi utang untuk kegiatan pembelian secara kredit, dan sistem akuntansi kas
untuk kegiatan pembelian secara tunai.

Kegiatan perusahaan tidak lepas dengan kegiatan pembelian, yang mana
untuk memenuhi permintaan pelanggan. Pembelian secara kredit dipilih
perusahaan karena kas yang ada diperusahaan bisa digunakan untuk keperluan
yang lain, bisa juga perusahaan tidak mempunyai dana kas yang cukup. Agar
kegiatan pembelian berjalan dengan baik, serta mengurangi penyimpangan-
penyimpangan yang mungkin terjadi maka dibutuhkan sistem pengedalian intern
yang baik. Pentingnya pengendalian intern dalam perusahaan guna mengetahui
masalah-masalah yang ada dan cara untuk mengatasinya. Penerapan sistem
akuntansi pembelian yang didukung oleh sistem pengendalian intern yang baik
dapat menghasilkan informasi yang benar dan dapat dipercaya, sehingga sistem
tersebut benar-benar bermanfaat terutama bagi perusahaan sendiri. Mulyadi
(2016:130) menyatakan bahwa “pembelian perusahaan dibutuhkan unsur pokok
sistem pengendalian intern yang terdiri dari organisasi, sistem wewenang dan

prosedur, praktik yang sehat dan karyawan yang mutunya sesuai”.



Sistem pengendalian intern perusahaan pada umumnya dirancang untuk
memberikan jaminan yang memadai bahwa asset perusahaan telah diamankan
secara tepat dan catatan akuntansi dapat diandalkan. Untuk menciptakan
pengendalian intern yang baik, perusahaan harus mendapatkan tanggungjawab
secara jelas mengenai tanggungjawab tiap orang untuk tugas yang diberikan.
Pengendalian intern merupakan suatu cara atau teknik pengawasan secara
keseluruhan kegiatan operasional perusahaan, baik mengenai organisasinya
ataupun sistem dan cara yang digunakan untuk menjalankan perusahaan serta alat-

alat yang digunakan.

Pengendalian intern yang baik bertujuan untuk menjaga integritas informasi
akuntansi, melindungi aktiva perusahaan terhadap kecurangan, pemborosan, dan
pencurian yang dilakukan pihak dalam maupun luar perusahaan. Selain itu dapat
memudahkan untuk pelacakan kesalahan baik disengaja atau tidak disengaja.

CV Mesurogo merupakan perusahaan yang bergerak dibidang usaha jasa
periklanan dan promosi pemasaran. Perusahaan ini tidak hanya melakukan
aktivitas penjualan jasa untuk iklan ditelevisi, ada juga jasa lain seperti pembuatan
banner, spanduk, baliho, poster dan lain-lain. Perusahaan ini juga terdapat
aktivitas pembelian. Dalam pembelian secara kredit CVV Mesurogo bekerja sama
baik dengan supplier. Adapun kendala yang timbul dalam pembelian kredit
perusahaan yaitu masih adanya perangkapan tugas.

Kegiatan pembelian pada umumnya ditangani oleh bagian pembelian.
Fungsi pembelian dapat dilakukan pimpinan perusahaan atau ditangani oleh

bagian tersendiri di dalam perusahaan yaitu bagian pembelian. Adapun masalah



yang sering terjadi yaitu masih adanya perangkapan fungsi pada bagian
penerimaan Yyaitu selain bertugas untuk menerima atau menolak, fungsi ini
merangkap untuk penyimpanan barang. Padahal ini merupakan fungsi bagian
gudang. Dengan adanya perangkapan tugas hal ini mengganggu kinerja dan juga
kurang efektif dan efisien. Mengingat pentingnya sistem pengendalian intern,
penulis tertarik memilih judul “Analisis Sistem Pengendalian Intern Pembelian
Kredit”.
1.2. Rumusan Masalah
Mengingat aktivitas perusahaan yang erat kaitannya dengan sistem akuntansi
pembelian serta untuk memenuhi permintaan pelanggan, pembelian dilakukan
secara kredit dimana pembayaran sesuai dengan kesepakatan bersama. Dalam
pembelian kredit perlu adanya sistem pengendalian intern guna melindungi aktiva
perusahaan serta mengurangi penyimpangan yang mungkin terjadi beserta cara
mengatasinya. Atas dasar latar belakang yang ada, maka dalam penelitian ini
masalah yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
a. Bagaimana sistem akuntansi pembelian secara kredit yang ada pada CV
Mesurogo?
b. Bagaimana penerapan sistem pengendalian intern atas pembelian kredit pada
CV Mesurogo?
1.3.Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian sebagai berikut:
a. Untuk menganalisis dan mengetahui sistem pembelian secara kredit yang ada

pada CV Mesurogo



b. Untuk menganalisis dan mengetahui penerapan sistem pengendalian intern
pembelian kredit pada CV Mesurogo
1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis, maupun manfaat
praktis yaitu:
1. Manfaat teoritis
Sebagai bahan masukan untuk menambah dan memperluas pengetahuan
penulis, khususnya berkaitan dengan sistem pengendalian intern pembelian
kredit. Serta menumbuhkan sikap profesionalisme kerja melalui berfikir dan
meningkatkan daya penalaran dalam melakukan penelitian, rumusan masalah
dan pemecahan masalah secara ilmiah.
2. Manfaat praktis
a. Bagi perusahaan
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan peran serta bermanfaat
sebagai acuan bagi karyawan dan manajemen dalam pelaksanaan sistem
pengendalian intern pembelian kredit.
b. Bagi penulis
Menambah ilmu serta pengalaman penulis dan penulis senang dapat
memahami bagaimana praktik dilapangan dengan teori yang telah

dipelajari dibangku perkuliahan.



c. Bagi pembaca
Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan pembaca
mengenai sistem pengendalian intern pembelian kredit dan dapat dijadikan

referensi penelitian selanjutnya.



